BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas sistem sapaan penghargaan bahasa Tetun dialek
Fehan dibagi menjadi tiga faktor yakni (1) faktor jenis kelamin, (2) faktor usia, dan (3) faktor
status sosial.

1. Sistem Sapaan Penghargaan BTDF Faktor Jenis Kelamin

Sistem sapaan penghargaan BTDF berdasarkan faktor jenis kelamin yang ditemukan,
terbagi ke dalam dua jenis kelamin yaitu, bei ubuk mane, ama, tuak, mau, ali, oa mane, oa
bein mane, yang merupakan bentuk sapaan terhadap laki-laki. Sedangkan sapaan terhadap
perempuan Yyaitu, bei ubuk feto, ina, fetok, bi, alin feto, oan bein feto. Adapun yang
berkedudukan sebagai superior pada sistem sapaan penghargaan berdasarkan jenis kelamin
yakni, bei ubuk mane dan bei ubuk feto, sedangkan yang menjadi inferior adalah oa mane dan
oan bein feto.

2. Sistem sapaan penghargaan BTDF berdasarkan Faktor Usia

Sistem sapaan penghargaan BTDF berdasarkan faktor usia dibagi menjadi tiga bagian
yakni, usia tua, seperti bei ubuk mane,bei ubuk feto,bei mane, bei feto, ama, ina, tuak, fetok.
Sapaan untuk usia dewasa yakni, mau, mau ulun, mau klaran, mau ikun, bi, bi ulun, bi
klaran, bi ikun. Sedangkan sapaan untuk usia muda yakni, alin mane,alin mane ulun, alin
mane ikun, alin feto, alin feto klran, alin feto ikun, oa bein mane,oa bein feto. Sapaan untuk
usia tua dan dewasa cenderung akan berkedudukan sebagai superior, sementara usia muda
akan berkedudukan sebagai inferior bila berhadapan dengan usia tua dan usia dewasa.

3. Sistem Sapaan Penghargaan BTDF berdasarkan Status Sosial

Sistem sapaan penghargaan BTDF berdasarkan fsktor status sosial dibagi menjadi
formal dan non formal. Kata sapaan seperti, Bapak desa, ibu desa, bapak sekertaris, ibu
sekertaris, bapak dusun, ibu dusun, kepala suku laki-laki, kepala suku perempuan, mantri,
bidan, pak guru, ibu guru,romo/pastor, digunakan penutur untuk menyapa mitra tutur dalam
situasi formal. Sedangkan sapaan seperti, ama ulun desa, ina ulun desa, ama sek, ina sek,
ama dato, ina dato, ama fukun, ina fukun, rok mane, rok feto, ama kuru, ina kuru, nai lulik,
digunakan penutur dalam situasi formal. Dalam situasi formal maupun non formal, Bapak
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sekertaris/Ama sek berkedudukan sebagai inferior jika mitra tuturnya adalah Bapak desa/Ama
ulun desa yang memiliki posisi sebagai superior.

B. Saran

Penelitian mengenai sistem sapaan penghargaan merupakan penelitian yang
berkelanjutan karena dalam penelitian ini masih terdapat berbagai sudut pandang atau
tinjauan yang perlu dianalisis. Penulis menyarankan perlunya dilakukan penelitian-penelitian
berikutnya dalam memahami sistem sapaan penghargaan. Penelitian bahasa daerah menarik
untuk diteliti agar memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang bahasa.

Selain itu, diharapkan pula kepada masyarakat penutur bahasa Tetun pada umumnya
dan masyarakat Desa Lamea khususnya, agar tetap melestarikan penggunaan bentuk-bentuk
sapaan yang telah ada. Selain itu, mereka harus memperbaiki penggunaan bahasa yang masih
salah dan tetap mempertahankan bahasa yang dianggap baik oleh kalangan penutur
masyarakat.
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DAFTAR SIMBOL DAN AKRONIM.

BT  :Bahasa Tetun

BTDF : Bahasa Tetun Dialek Fehan
T : tu (‘kamu’ tunggal)

\Y% : vos (‘kamu’ jamak)

T-V  : Superior-Inferior
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